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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh temuan artefak litik tahun 2023 di kawasan 

prasejarah Logas oleh tim penelitian gabungan antara Universitas Jambi dengan 

Dinas Kebudayaan Provinsi Riau. Atribut artefak litik tersebut belum pernah 

dianalisis secara komprehensif sehingga artefak tersebut belum dapat dipahami 

secara jelas. Total 178 artefak litik ditemukan, namun hanya 30 di antaranya yang 

merupakan artefak serpih. Oleh itu, artefak-artefak serpih tersebutlah yang 

dianalisis lebih lanjut untuk mengetahui bentuk dan tipe artefak serpih dalam 

rangka  melengkapi informasi mengenai artefak prasejarah di kawasan prajarah 

Logas. Untuk menyelesaikan permasalahan tersebut, maka artefak tersebut dialaisis 

melalui analisis morfologi dan klasifikasi.  Hasil analisis morfologi menunjukkan 

bahwa artefak serpih Logas dapat terbagi menjadi beberapa bentuk umum yaitu 

serpih, tatal, dan batu inti yang masih memiliki korteks pada dorsalnya. Bentuk 

umum yang didapatkan artefak serpih Logas terbagi menjadi dua kategori yaitu 

kategori alat dan kategori bukan alat. Secara bentuk geometrinya, artefak  serpih di 

Logas terdiri dari oval, persegi, segitiga, trapesium, dan tidak beraturan. Kemudian 

untuk atribut lokasi tajaman terbagi menjadi dua yaitu tajaman di satu posisi dan 

tajaman di dua posisi dengan bentuk tajaman lurus, cekung, cembung dan gabungan 

antara ketigannya. Artefak serpih Logas secara jenis bahan batuannya terbuat dari 

jenis batuan seperti silicified sandstone, kuarsit, rijang, dan jasper. Dari hasil 

analisis morfologi atribut bentuk dan bahan, artefak serpih di kawasan prasejarah 

Logas dapat diklasifikasikan ke dalam lima tipe yaitu: tipe Serpih Alat, tipe Serpih 

Bilah, tipe Serpih Serut, tipe Tatal, dan tipe Batu Inti. 
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ABSTRACT 

This research was motivated by the discovery of lithic artifacts in 2023 in the 

Logas prehistoric area by a joint research team between Jambi University and the 

Riau Provincial Cultural Service. The attributes of these lithic artifacts have never 

been analyzed comprehensively so that these artifacts cannot be clearly understood. 

A total of 178 lithic artifacts were found, but only 30 of them were flake artifacts. 

Therefore, these flake artifacts were further analyzed to determine the shape and 

type of flake artifacts in order to complete information about prehistoric artifacts 

in the Logas prehistoric area. To solve this problem, the artifacts were analyzed 

through morphological analysis and classification. The results of the 

morphological analysis show that Logas flake artifacts can be divided into several 

general forms such as flakes, shavings, and core stones that still have a cortex on 

their dorsals. From the general form obtained, Logas flake artifacts are divided 

into two categories, namely the tool category and the non-tool category. In terms 

of geometric shape, flake artifacts in Logas consist of ovals, squares, triangles, 

trapezoids, and irregular. Then for the sharpness location attribute, it is divided 

into two, namely sharpness in one position and sharpness in two positions with 

straight, concave, convex sharpness and a combination of the three. Logas flake 

artifacts are made of rock types such as silicified sandstone, quartzite, rijang, and 

jasper. Based on the results of the morphological analysis of the shape and material 

attributes, flake artifacts in the Logas prehistoric area can be classified into five 

types, namely: Tool Flake type, Blade Flake type, Serut Flake type, Tatal type, and 

Core Stone type. 
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